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Antidiarrheal Activity of Ethanol Fraction of Melinjo Leaves (Gnetum
gnemon L. (Linn.)) on Male White Rats Wistar Strain in Salmonella typhi
Bacteria Induced

Luthfiyah Amirah
08061381823080

ABSTRACT

One of the plants that can be used to treat diarrhea is melinjo (Gnetum gnemon L.
(Linn.)). Tannin compounds in melinjo leaves which are astringent are thought to
have antidiarrheal effects. This study aimed to evaluate the antidiarrheal activity of
the ethanol fraction of melinjo leaves. This study used male white rats of wistar
strain induced by S.typhi bacteria. The test animals were divided into 6 groups,
namely a negative control group (1% NaCMC), a positive control group
(Chloramphenicol), and 4 treatment groups at doses of 30, 60, 90, and 120
mg/kgBW. The results of the characterization of the ethanol fraction of melinjo
leaves obtained water soluble extract content of 39.33%; ethanol soluble extract
content of 24,00%; water content 7.67%; drying shrinkage 8.32%; total ash content
of 8.00%; acid insoluble ash content 7.51%; microbial contamination test O cfu/g;
and test for metal contamination of Pb <0.068 mg/kg. Doses of 30 mg/kgBW and
60 mg/kgBW were able to reduce the number of bacterial colonies with the number
of colonies of 18.4 x 10° and 14 x 10° (cfu g). The results of statistical analysis of
doses of 90 mg/kgBW and 120 mg/kgBW had no significant difference with the
positive control group (p>0.05) and were able to reduce the number of bacterial
colonies equivalent to the positive control group to zero after 12 days of treatment.
The dose of 120 mg/kgBW was the most effective as antidiarrheal based on the
observed parameters of antidiarrheal activity. The total tannin content contained in
the ethanol fraction of melinjo leaves was 165,736 mgTAE/g fraction. The effective
dose (EDso) of the ethanol fraction of melinjo leaves as an antidiarrheal was 111,724
mg/kgBW.

Keywords: Melinjo leaves, antidiarrheal, ethanol fraction, Salmonella typhi



Aktivitas Antidiare Fraksi Etanol Daun Melinjo (Gnetum gnemon L. (Linn.))
pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang Diinduksi Bakteri Salmonella

typhi

Luthfiyah Amirah
08061381823080

ABSTRAK

Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk mengatasi diare yaitu melinjo
(Gnetum gnemon L. (Linn.)). Senyawa tanin pada daun melinjo yang bersifat
astringen diduga memiliki efek antidiare. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi aktivitas antidiare dari fraksi etanol daun melinjo. Penelitian ini
menggunakan tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri S.typhi. Hewan
uji dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif (NaCMC 1%),
kelompok kontrol positif (Kloramfenikol), dan 4 kelompok perlakuan dosis 30, 60,
90, dan 120 mg/kgBB. Hasil karakterisasi dari fraksi etanol daun melinjo diperoleh
kadar sari larut air 39,33%; kadar sari larut etanol 24,00%; kadar air 7,67%; susut
pengeringan 8,32%; kadar abu total 8,00%; kadar abu tak larut asam 7,51%; uji
cemaran mikroba 0 cfu/g; dan uji cemaran logam Pb <0,068 mg/kg. Dosis 30
mg/kgBB dan dosis 60 mg/kgBB mampu menurunkan jumah koloni bakteri dengan
jumlah koloni 18,4 x 10° dan 14 x 10° (cfu g). Hasil analisis statistik dosis 90
mg/kgBB dan 120 mg/kgBB tidak memiliki perbedaan nyata dengan kelompok
kontrol positif (p>0,05) dan mampu menurunkan jumlah koloni bakteri setara
dengan kelompok kontrol positif sampai nol setelah 12 hari pengobatan. Dosis 120
mg/kgBB paling efektif sebagai antidiare berdasarkan parameter pengamatan
aktivitas antidiare. Kadar tanin total yang terkandung dalam fraksi etanol daun
melinjo sebesar 165,736 mgTAE/g fraksi. Dosis efektif (EDso) fraksi etanol daun
melinjo sebagai antidiare sebesar 111,724 mg/kgBB.

Kata kunci: Daun melinjo, antidiare, fraksi etanol, Salmonella typhi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih banyak ditemukan di
negara berkembang seperti di Indonesia adalah penyakit diare. Diare didefinisikan
sebagai kondisi peningkatan pengosongan usus dan peningkatan kadar air dalam
feses. Secara umum, jika buang air besar terjadi lebih dari tiga kali sehari, ekskresi
feses dengan konsistensi lunak/cair atau kombinasi keduanya menunjukkan
kelainan kondisi dalam proses buang air besar (Jeejeebhoy, K. N., 1977 dalam
Husein, dkk. 2020).

Menurut laporan World Health Organization (WHO) dan United Nation
Children’s Fund (UNICEF), ada sekitar 2,5 miliar kasus diare di seluruh dunia
setiap tahun dan 1,9 juta anak dibawah usia 5 tahun meninggal yang sebagian besar
berasal dari negara berkembang (World Gastroenterology Organisation, 2012
dalam Dharmayanti, I. and Tjandrarini, D., 2020). Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, kasus diare pada tahun 2020 sampai 2021 di
Sumatera Selatan mengalami peningkatan jumlah kasus dari 90.094 menjadi 94.653
kasus diare dan menempati urutan ketiga kasus terbesar setelah hipertensi dan
diabetes mellitus (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2022).

Adanya infeksi bakteri merupakan salah satu penyebab terjadinya diare.
Umumnya jenis bakteri penyebab diare adalah Escherichia coli, Salmonella sp.,
dan Vibrio cholera (Sari, 2011). Diperkirakan salmonella sp. bertanggung jawab

atas 93,8 juta kasus gastroenteritis secara global setiap tahunnya dan 80,3 juta kasus



diantaranya diperkirakan disebakan oleh makanan (C. Lofstrom dkk. 2016).
Berdasarkan laporan menurut Herikstad dkk. (2002) Salmonella typhi menjadi
salah satu jenis serotipe agen bakteri penyebab salmonellosis. Salmonella typhi
adalah bakteri gram negatif agen penyebab demam tifoid dan diare yang memiliki
bentuk infeksi paling serius dibandingkan dengan genus yang lainnya karena sering
menyebabkan komplikasi berupa perdarahan dan perforasi usus yang dapat
menyebabkan kematian (Wall, 2010). Gejala infeksi akibat bakteri Salmonella sp.
(salmonellosis) umumnya berupa diare, mual muntah, kram perut, dan demam pada
waktu 8-72 jam setelah memakan makanan yang terkontaminasi oleh bakteri
Salmonella sp. (Jawetz dkk. 2017).

Saat ini, penggunaan antibiotik sebagai pengobatan diare memang cukup
banyak diminati, akan tetapi dapat menimbulkan efek samping. Adanya efek
samping tersebut membuat masyarakat umumnya lebih memilih tanaman obat yang
memiliki khasiat sebagai alternatif dalam pengobatan. Pemberian terapi antibiotik
yang tidak rasional memicu peningkatan resistensi antibiotik sehingga penelitian
mengenai pengobatan berbahan dasar tanaman obat terus dikembangkan seiring
bertambahnya tingkat resistensi tersebut. Disisi lain, menurut Word Health
Organization (WHO) 80% masyarakat dunia sebagian besar masih bergantung pada
pengobatan tradisional dengan menggunakan ekstrak tumbuhan sebagai obat
(Balaji, dkk. 2012 dalam Husein, dkk. 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan
alternatif pengobatan yang lebih efektif salah satunya dari tumbuh-tumbuhan.

Salah satu tanaman di Indonesia yang berpotensi sebagai antibakteri untuk

mengatasi diare adalah daun melinjo (Gnetum gnemon L.) yang merupakan spesies



tanaman dari famili Gnetaceae. Beberapa penelitian menyampaikan bahwa
golongan senyawa aktif yang teridentifikasi dalam daun melinjo antara lain
alkaloid, flavonoid, steroid, dan tanin (Kining, 2015). Dari senyawa-senyawa aktif
tersebut, senyawa kimia seperti flavonoid dan tanin memiliki efek sebagai
antibakteri (Noor dan Apriasari, 2014 dalam Taroreh dkk., 2016). Penelitian yang
dilakukan oleh Aditama (2005), melinjo mengandung senyawa flavonoid terutama
pada biji dan daunnya (Mukhlisah, 2014). Ekstrak biji melinjo kaya akan resveratrol
yang memiliki aktivitas farmakologis seperti antioksidan dan antimikroba (Kato
dkk., 2009).

Tanin merupakan senyawa polifenol yang memiliki gugus hidroksil yang
cukup dan gugus lainnya yang sesuai yang telah terbukti aktif melawan banyak
bakteri gram negatif berbentuk batang (Andersen, O dan Markham, K., 2006).
Senyawa tanin bersifat sebagai astringen. Mekanisme tanin sebagai astringent
dengan menciutkan permukaan usus atau zat yang bersifat proteksi terhadap
mukosa usus dan dapat menggumpalkan protein. Oleh karena itu, senyawa tanin
dapat membantu menghentikan diare (Nurhalimah, Wijayanti and Widyaningsih,
2015).

Daun melinjo serta buahnya mengandung saponin, tanin, dan flavonoid
(Lestari, 2015). Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa ekstrak daun melinjo
mengandung sejumlah besar metabolit sekunder. Kandungan tanin dilaporkan
paling tinggi (7,32+1,08), saponin (5,32+2,17), flavonoid (0,92+0,04) yang
menunjukkan bahwa daun melinjo sangat aktif melawan berbagai penyakit

(Bharali, P dkk., 2018). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh



Nurrahmah, AN., (2021) ekstrak etanol daun melinjo dosis 600 mg/kgBB efektif
sebagai antidiare. Berdasarkan penelitian llodibia (2015) Gnetum africanum
tanaman satu famili dengan Gnetum gnemon pada dosis ekstrak 150 g/100 mL
mampu menghambat bakteri Salmonella typhi pada zona hambat maksimum 10,56
mm.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk menguji lebih
dalam dan perlu dilakukan penelitian aktivitas antidiare fraksi etanol daun melinjo
pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi dengan bakteri Salmonella typhi.
Fraksi etanol daun melinjo tersebut diharapkan mengandung senyawa tanin yang
diduga aktif sebagai antidiare terhadap Salmonella typhi.

Pengamatan aktivitas antidiare dilakukan dengan mengamati waktu awal
terjadinya diare, bobot dan konsistensi feses, frekuensi diare, perubahan berat badan
tikus, persen efek antidiare, serta jumlah koloni bakteri Salmonella typhi pada feses
tikus. Pengamatan terhadap fraksi etanol daun melinjo juga dilakukan dengan
karakterisasi dari fraksi etanol daun melinjo dan penentuan dosis efektif (EDso)
fraksi etanol daun melinjo dalam menyembuhkan diare pada tikus putih jantan galur
wistar yang diinduksi bakteri Salmonella typhi. Penetapan kadar tanin total pada
fraksi etanol daun melinjo juga dilakukan karena senyawa aktif yang efektif dalam
mengatasi diare adalah senyawa tanin yang bersifat sebagai adstringensia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang

dilakukan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :



1.3

1. Apa hasil skrining fitokimia dan karakteristik dari fraksi etanol daun
melinjo?

2. Berapa kadar tanin total yang terkandung dalam fraksi etanol daun
melinjo?

3. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etanol daun melinjo sebagai
antidiare pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri
Salmonella typhi?

4. Berapa dosis efektif (EDso) fraksi etanol daun melinjo sebagai antidiare
pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri Salmonella

typhi?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :

1. Menguji skrining fitokimia dan karakteristik dari fraksi etanol daun
melinjo.

2. Menentukan kadar tanin total yang terkandung dalam fraksi etanol daun
melinjo.

3. Menguji aktivitas antidiare fraksi etanol daun melinjo pada tikus putih
jantan galur wistar yang diinduksi bakteri Salmonella typhi.

4. Menentukan dosis efektif (EDsg) fraksi etanol daun melinjo sebagai
antidiare pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri

Salmonella typhi.



1.4  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yakni memberikan
informasi kepada masyarakat tentang potensi fraksi etanol daun melinjo untuk
mengatasi infeksi bakteri Salmonella typhi penyebab diare. Gagasan tertulis ini
diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan database farmakologi
bahan alam dari bagian daun tanaman melinjo dan diharapkan dapat menambah
pengetahuan serta wawasan mengenai efek antidiare dari daun melinjo sehingga
dapat dikembangkan lebih lanjut dalam formulasi sediaan antidiare sehingga dapat

digunakan dalam terapi farmakologis salmonellosis.
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